BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Peran guru sekolah dasar dalam menangani sikap berbohong pada siswa di
sekolah dasar telah dilaksanakan sesuai prosedur yang berlaku pada lembaga
pendidikan dasar. Rancangan pembelajaran disusun berdasarkan tema yang
berhubungan dengan penanganan perilaku berbohong siswa melalui pengembangan
kejujuran, dengan indikator peran guru sebagai perancang pembelajaran, peran guru
sebagai pengelola pembelajaran, dan peran guru sebagai konselor dalam mencegah
perilaku berbohong pada siswa SD Kelas 2 Di SDN No. 53 Kecamatan Dumbo Raya
Kota Gorontalo.

Peran guru sebagai perancang pembelajaran, guru yang ada di SDN No. 53
Kecamatan Dumbo Raya telah merancang pembelajaran yang bertemakan tentang
penanaman budaya karakter pada siswa dan itu telah tertuang dalam setiap Rencana
program pembelajaran (RPP) dari kelas | sampai 6

Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran/Pembimbing yaitu guru yang ada di
SDN No. 53 Kecamatan Dumbo Raya telah  berperan dalam membimbing
pengalaman anak sehari-hari kearah pengenalan tingkah laku dan kepribadian siswa
dalam melakukan kejujuran dan menghindari perilaku bohong, dengan cara

Peran Guru Sebagai Konselor, yaitu guru dapat mengidentifikasi jumlah anak
didik yang sering berkata bohong guru dapat mengetahuinya dengan cara dilaporkan

oleh teman atau dapat dikenal dari raut wajah siswa, guru selalu berkomunikasi



timbal balik hal itu dilakukan untuk mengumpan siswa dalam belajar dan materi
yang disampaikan disesuaikan dengan pembelajaran misalnya saling menyayangi
sesama teman, kegiatan tersebut sering dilakukan pada kegiatan apersepsi.

Selain guru, orangtua juga berperan dalam pencegahan perilaku berbohong
pada Siswa kelas 2 SDN No. 53 Kecamatan Dumbo Raya, karena orang tua
merupakan peletak pertama dasar pendidikan pada anak sejak lahir, dan lingkungan
keluargalah yang membentuk sikap dan perilaku anak.

5.2 Saran

Berdasar kesimpulan, maka dapat diberikan saran-saran:

a. Pendidik Sekolah Dasar perlu mengintegrasikan pencegahan perilaku
berbohong pada siswa SD kelas 2 di SDN No. 53 Kematan Dumbo Raya
melalui perilaku jujur pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan dan
Ilmu pengetahuan sosial.

b. Perlu adanya penyamaan persepsi pendidik sekolah dasar dalam pembentukan
karakter anak utamanya perilaku berbohong.

c. Dalam pembentukan karakter siswa, sebaiknya lebih banyak praktek

langsung yang dapat diamati pada siswa seperti perilaku berbohong.
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